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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki peran 

penting dalam mendukung mobilitas masyarakat, distribusi barang dan jasa, serta 

perkembangan ekonomi suatu wilayah. Kondisi jalan yang baik akan mendukung 

kelancaran arus lalu lintas dan meningkatkan efisiensi pergerakan kendaraan. 

Sebaliknya, apabila terjadi kerusakan pada badan jalan, maka kinerja lalu lintas pada 

ruas tersebut akan mengalami degradasi yang signifikan, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan biaya operasional dan waktu tempuh pengguna jalan. 

Kabupaten Lebak merupakan wilayah di Provinsi Banten dengan kondisi 

topografi perbukitan dan curah hujan tinggi, sehingga memiliki potensi kerawanan 

longsor yang berdampak langsung pada infrastruktur jalan. Kejadian longsor 

menyebabkan kerusakan badan jalan berupa retakan, amblesan, serta penyempitan 

lebar efektif jalur yang mengganggu kelancaran arus lalu lintas. 

Ruas Jalan Batas Rangkasbitung–Cigelung merupakan jalur penghubung 

antarwilayah yang berstatus sebagai jalan nasional. Ruas jalan ini memiliki peran 

vital dalam mendukung mobilitas harian masyarakat menuju pusat pendidikan, 

kawasan perdagangan, serta jalur distribusi logistik. Berdasarkan observasi awal, 

volume lalu lintas pada ruas ini tergolong tinggi, terutama pada jam-jam puncak. 

Namun, bencana tanah longsor yang terjadi di beberapa titik telah mengakibatkan 

penyempitan lajur dan penurunan kapasitas jalan secara drastis. Kondisi ini 

menimbulkan ketidakseimbangan antara volume kendaraan dan ketersediaan ruang 

jalan, sehingga memicu peningkatan nilai Derajat Kejenuhan (DJ) serta penurunan 

Tingkat Pelayanan (Level of Service/LOS). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

kerusakan jalan akibat longsor terhadap kinerja lalu lintas di ruas Jalan Batas 

Rangkasbitung–Cigelung. Analisis ini ditinjau berdasarkan parameter volume lalu 

lintas, kapasitas jalan, Derajat Kejenuhan (DJ), dan Tingkat Pelayanan jalan (LOS). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

kondisi kinerja lalu lintas pada ruas jalan yang terdampak longsor.  
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Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

teknis dalam upaya penanganan dan pengelolaan infrastruktur jalan di wilayah 

tersebut, sekaligus menjadi model evaluasi kinerja jalan pascabencana untuk ruas 

jalan lain dengan karakteristik serupa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Terjadinya bencana tanah longsor yang mengakibatkan kerusakan fisik pada 

badan jalan di ruas Jalan Batas Rangkasbitung–Cigelung. 

2. Kerusakan jalan tersebut menyebabkan penyempitan lebar lajur efektif bagi 

kendaraan. 

3. Penyempitan ruang jalan tersebut berpotensi menurunkan kapasitas jalan 

secara signifikan. 

4. Belum diketahuinya nilai Derajat Kejenuhan (DJ) lalu lintas pada ruas jalan 

tersebut setelah terjadinya longsor. 

5. Belum diketahuinya Tingkat Pelayanan jalan (Level of Service/LOS) akibat 

penyempitan yang terjadi. 

1.3 Perumusan Masalah 

 Dalam konteks pembahasan ini, beberapa permasalahan mendasar yang akan 

dibahas melibatkan: 

1. Bagaimana kondisi kerusakan jalan akibat longsor pada ruas 

BATAS Rangkasbitung–Cigelung? 

2. Bagaimana kondisi volume lalu lintas pada ruas Jalan BATAS 

Rangkasbitung–Cigelung pasca longsor? 

3. Berapa kapasitas ruas jalan berdasarkan kondisi sebelum dan sesudah longsor 

menggunakan metode PKJI 2023? 

4. Bagaimana nilai derajat kejenuhan (DJ) dan tingkat pelayanan jalan (LOS) 

pada kondisi sebelum dan sesudah longsor? 

5. Seberapa besar perubahan kapasitas jalan akibat penyempitan badan jalan karena 

longsor? 

6. Bagaimana pengaruh perubahan kapasitas terhadap perubahan derajat kejenuhan 

(DJ) dan tingkat pelayanan jalan (LOS)? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

                   Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian ini 

          adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi fisik kerusakan jalan akibat tanah longsor pada ruas Jalan 

Batas Rangkasbitung–Cigelung. 

2. Menganalisis kinerja ruas Jalan Batas Rangkasbitung–Cigelung sebelum dan sesudah 

longsor berdasarkan volume lalu lintas, kapasitas jalan, Derajat Kejenuhan (DJ), dan 

Tingkat Pelayanan Jalan (Level of Service/LOS) menggunakan metode Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). 

3. Menganalisis pengaruh penyempitan badan jalan akibat material longsor terhadap 

perubahan kapasitas jalan, Derajat Kejenuhan (DJ), dan Tingkat Pelayanan Jalan 

(Level of Service/LOS). 

1.5 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan dibatasi pada: 

1. Penelitian dilakukan pada ruas Jalan BATAS Rangkasbitung–

Cigelung yang terdampak longsor. 

2. Analisis difokuskan pada parameter kinerja lalu lintas yang meliputi 

volume lalu lintas, kapasitas jalan, derajat kejenuhan (DJ), dan tingkat 

pelayanan jalan (LOS). 

3. Data lalu lintas diperoleh melalui survei pencacahan kendaraan (traffic 

counting) pada waktu tertentu di lokasi penelitian. 

4. Analisis kinerja lalu lintas menggunakan metode Pedomaan Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI 2023). 

5. Penelitian tidak membahas perencanaan teknis penanganan longsor 

secara geoteknik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

      Sistematika penulisan proposal ini disusun untuk memberikan gambaran umum 

mengenai struktur pembahasan. Adapun sistematika penulisan tersebut mencakup: 

BAB I PENDAHULUAN  

       Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah,  

       batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
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       Bab ini menyajikan kajian literatur dan landasan teori yang relevan terkait  

       dampak kerusakan jalan akibat tanah longsor terhadap kinerja lalu lintas,  

       konsep kapasitas jalan, serta standar parameter kinerja jalan (PKJI 2023) 

       yang diaplikasikan pada ruas Jalan Batas Rangkasbitung–Cigelung. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

      Bab ini menjelaskan tahapan dan rancangan penelitian, bagan alir  

      penelitian (flowchart), teknik pengumpulan data (primer dan sekunder), 

      serta metode analisis yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan. 

 BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

      Bab ini menyajikan data-data yang telah diperoleh dari lapangan, proses  

       pengolahan data, serta analisis dan pembahasan komprehensif dari hasil 

       perhitungan data tersebut. 

 BAB V PENUTUP  

       Bab ini memuat kesimpulan utama yang ditarik dari hasil analisis dan  

       pembahasan untuk menjawab seluruh pertanyaan pada rumusan masalah.  

       Selain itu, bab ini juga menyajikan saran yang relevan terkait hasil  

       Penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, perhitungan kuantitatif menggunakan 

pedoman Panduan Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023), dan pembahasan 

yang telah dilakukan mengenai kinerja lalu lintas pada ruas Jalan 

Rangkasbitung – Cigelung akibat dampak ganda bencana tanah longsor dan 

hambatan samping pertigaan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi Kerusakan Jalan: Kerusakan pada ruas Jalan BATAS 

Rangkasbitung–Cigelung akibat longsor berupa penyempitan 

badan jalan yang signifikan, yakni dari lebar semula 7,00 meter 

menjadi 3,50 meter. Hal ini mengubah karakteristik ruang jalan 

dari uninterrupted flow menjadi interrupted flow pada lokasi 

kejadian. 

2. Kondisi Volume Lalu Lintas: Arus lalu lintas pada ruas jalan 

tersebut tergolong tinggi dengan beban puncak mencapai 571,45 

smp/jam, yang mengindikasikan bahwa meskipun terjadi 

kerusakan fisik, ruas jalan tersebut tetap menjadi jalur utama 

mobilitas masyarakat. 

3. Kapasitas Ruas Jalan: Berdasarkan metode PKJI 2023, terjadi 

penurunan kapasitas jalan yang drastis akibat longsor, yaitu dari 

2.379 smp/jam (kondisi normal) menjadi 1,305 smp/jam (kondisi 

pasca-longsor). 

4. Derajat Kejenuhan (DJ) dan Tingkat Pelayanan (LOS): Terjadi 

degradasi kinerja lalu lintas yang signifikan, di mana nilai DJ 

meningkat dari 0,24 (normal) menjadi 0.45. Kondisi ini 

menyebabkan tingkat pelayanan (LOS) menurun dari level B ke 

level C. 

5. Perubahan Kapasitas: Penyempitan badan jalan akibat longsor 

terbukti memberikan dampak negatif berupa kehilangan kapasitas 

sebesar 45,14%. Hal ini menegaskan bahwa kerusakan fisik 
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langsung berdampak pada kemampuan jalan dalam menyalurkan 

arus kendaraan. 

6. Pengaruh Perubahan Kapasitas terhadap Kinerja Lalu Lintas: 

Penurunan kapasitas yang drastis menyebabkan beban lalu lintas 

melampaui kemampuan jalan (DJ > 0,45), yang mengakibatkan 

terjadinya antrean sepanjang 5,00 meter, peningkatan tundaan rata-

rata sebesar 40 detik/smp, serta penurunan kecepatan perjalanan 

lebih dari 50,00% dibandingkan kondisi normal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

berikut adalah saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait: 

1. Untuk Balai Pelaksana Jalan Nasional (BPJN) 

Mengingat penurunan kapasitas jalan mencapai 45,14% dan status kinerja 

telah mencapai LOS C, disarankan untuk mempercepat penyelesaian 

pekerjaan konstruksi perbaikan yang sedang berlangsung agar mobilitas 

masyarakat kembali normal. Melakukan pemantauan stabilitas lereng secara 

berkala pada titik-titik rawan longsor lain di sepanjang ruas jalan tersebut 

untuk mencegah terjadinya penyempitan badan jalan serupa di masa depan. 

2. Untuk Pemerintah Daerah (Kabupaten Lebak) 

Meningkatkan koordinasi dengan instansi pusat dalam upaya mitigasi bencana 

di sepanjang jalur vital ini guna memastikan mobilitas ekonomi masyarakat 

tetap terjaga. Memberikan imbauan atau rambu peringatan dini di sepanjang 

ruas jalan yang memiliki risiko tinggi longsor agar pengguna jalan dapat lebih 

waspada, terutama saat curah hujan tinggi. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel aktivitas 

konstruksi sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kinerja lalu lintas pada 

kondisi jalan pasca-bencana, sebagaimana ditemukan pada penelitian ini di 

mana proyek perbaikan turut berkontribusi pada perlambatan arus. 

Diharapkan dapat menggunakan alat pengukur lalu lintas yang lebih canggih 

(seperti Traffic Counting Camera atau drone) guna mendapatkan data volume 

lalu lintas yang lebih akurat dan kontinu pada kondisi arus interrupted flow. 
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